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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

dalam meningkatkan keterampilan komunikasi yang ditinjau dari hasil laporan percobaan dan hasil tes. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu pre experimental design dengan rancangan penelitian one group pre-test post-test 

design. Berdasarkan penelitian diperoleh hasil dari laporan percobaan pada pertemuan I sebesar 3,44 dan pada 

pertemuan II sebesar 3,53 dengan predikat A- sedangkan hasil keterampilan komunikasi dari hasil tes setelah 

menggunakan model pembelajaran Argument Driven Inquiry mengalami peneingkatan dengan skor N-Gain sebesar 

0,7 dalam kategori tinggi.  

 

Kata kunci : model pembelajaran Argument Driven Inquiry, keterampilan komunikasi 

  

Abstract 

This research aims to describe the application of Argument Driven Inquiry learning model to improving 

communication skills in terms of the results of experimental reports and test results. The type of this research is used 

pre-experimental design with the design of this research is one group pre-test post-test design. Based on this 

research, the results of the experimental report at the first meeting were 3,44 and in the second meeting were 3,53 

with the predicate A- while the results of the communication skills from the test results after using the learning 

model Argument Driven Inquiry experienced an increase with an N-Gain score of 0,7 in high category.  

 

Keyword :  Argument Driven Inquiry learning model, communication skills.

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu cerminan kemajuan 

negara, dengan pendidikan dapat tercipta sumber daya 

manusia (SDM) yang berkualitas. Agar mampu 

mencapai tujuan tersebut maka sistem pendidikan 

nasional harus mampu menjamin peningkatan kualitas 

pendidikan. Salah satu sarana untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional tersebut yaitu dengan 

meningkatkan mutu pendidikan di setiap jenjang 

pendidikan yang ada melalui pengembangan 

kurikulum. Kurikulum 2013 dikembangkan melalui 

empat filosofi guna menghasilkan siswa yang 

berkualitas. Filosofi tersebut yaitu: pendidikan berakar 

pada budaya dan bangsa, siswa adalah pewaris budaya 

bangsa yang kreatif, pendidikan ditujukan untuk 

mengembangkan kecerdasan intelektual dan 

kecermelangan akademik melalui pendidikan disiplin 

ilmu, dan pendidikan untuk membangun kehidupan 

masa kini dan masa depan yang lebih baik dari masa 

lalu dengan berbagai kemampuan intelektual, 

kemampuan berkomunikasi, sikap sosial, kepedulian, 

dan berpartisipasi untuk membangun kehidupan 

masyarakat dan bangsa yang lebih baik. Dengan 

demikian, Kurikulum 2013 menggunakan filosofi 

sebagaimana di atas dalam menggembangkan 

kehidupan individu dalam berkomunikasi dan berbagai 

dimensi intelegensi yang sesuai dengan diri seorang 

siswa dan diperlukan masyarakat, bangsa, dan umat 

manusia (Permendikbud, 2013).  

Menurut Cangara dalam (Ansari, 2016) 

komunikasi merupakan suatu proses dimana individu 

menyampaikan sesuatu secara verbal kepada orang lain 

dengan tujuan merubah tingkah laku pendengarnya. 

Sedangkan menurut Barelson dan Steiner dalam 

(Ansari, 2016) komunikasi adalah menyampaikan 

informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan lain-lain 

dengan menggunakan simbol, kata, gambar kata, grafik 

dan lain-lain. Sedangkan, menurut Semiawan dalam 

(Wiyanto dkk, 2013) komunikasi adalah suatu 

kemampuan dalam menyampaikan hasil penemuannya 

terhadap orang lain baik secara lisan maupun tulisan 

yang dapat berupa penyusunan laporan, pembuatan 

paper, penyusunan karangan, pembuatan gambar, tabel, 

diagram, grafik.  

Keterampilan komunikasi merupakan suatu 

keterampilan yang penting, namun kenyataannya 

keterampilan komunikasi di Indonesia belum sesuai 

dengan harapan. Rendahnya keterampilan komunikasi 

dapat dilihat berdasarkan hasil survei TIMSS (Trend In 

Methematics and Science Study) dan PISA (Programme 

for International Student Assesment). Dalam survei 

TIMSS 2015 Indonesia menempati posisi 45 dari 50 
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negara. Sehubungan dengan hal tersebut, pada survei 

PISA tidak berbeda jauh hasilnya dengan survei 

TIMSS. Dalam survei PISA tahun 2015, Indonesia 

menempati posisi 69 dari 76 negara. Berdasarkan hasil 

survei tersebut maka keterampilan komunikasi penting 

dilatihkan dalam proses pembelajaran IPA.  
             Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

oleh peneliti dengan guru IPA kelas VIII SMP Negeri 

19 Surabaya menunjukkan bahwa model pembelajaran 

yang digunakan guru selama ini masih kurang dalam 

melatih keterampilan komunikasi siswa secara 

keseluruhan, dikarenakan aktivitas pembelajaran di 

kelas guru belum menerapkan kegiatan praktikum. 

Sehingga, dari kegiatan praktikum siswa mampu 

mengkomunikasikan hasil percobannya. Dari hasil 

wawancara juga diperoleh informasi bahwa siswa 

kesulitan dalam membuat grafik, mencatat hasil 

pengamatan dan menggambarkan diagram.  

Hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti, 

dapat diketahui bahwa keterampilan komunikasi siswa 

khususnya di SMP Negeri 19 Surabaya masih rendah, 

maka sebagai seorang pendidik, guru mempunyai 

peranan penting dalam meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa, salah satunya melalui model 

pembelajaran yang diterapkan. Model pembelajaran 

yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

keterampilan komunikasi yaitu model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry. 

Dalam model pembelajaran Argument Driven 

Inquiry terdapat fase kegiatan menulis laporan. 

Berdasarkan lampiran Permendikbud Nomor 58 tahun 

2014 menyatakan bahwa hasil untuk keterampilan 

komunikasi adalah berupa pembuatan laporan dalam 

bentuk bagan, diagram atau grafik dan menyusun 

laporan secara tertulis. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keterampilan komunikasi dapat 

dilatihkan dengan menerapkan model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry. Menurut Demircioglu dan 

Ucar (2012) di dalam model pembelajaran Argument 

Driven Inquiry siswa dapat berbagi temuan mereka 

dengan siswa lain sehingga mereka bisa 

mengembangkan kemampuan komunikasi dan menulis. 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pre-

experimental design dengan menggunakan one group 

pretest posttest design. Analisis data yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1) Analisis keterampilan komunikasi siswa hasil 

laporan percobaan 

Analisis keterampilan komunikasi siswa hasil 

laporan percobaan digunakan untuk mengetahui 

keterampilan komunikasi siswa selama proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry. 

Skor penilaian laporan percobaan dicari dengan 

menggunakan rumus perhitungan : 

 

Nilai =  x 100 

 

Kemudian nilai yang diperoleh dikonversikan pada 

skor 4,00 – 1,00 dengan predikat A-D dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Skor =  x 4 

 

Konversi hasil yang diperoleh: 

 

Tabel 1 Rentang Nilai Kompetensi Pengetahuan, 

Keterampilan dan Sikap 

No Rentang  Nilai Predikat 

1 0 < D ≤ 1,00 D 

2 1,00 < D+ ≤ 1,33 D+ 

3 1,33 < C ≤ 1,67 C- 

4 1,67 < C ≤ 2,00 C 

5 2,00 < C+ ≤ 2,33 C+ 

6 2,33 < B- ≤ 2,67 B- 

7 2,67 < B ≤ 3,00 B 

8 3,00 < B+ ≤ 3,33 B+ 

9 3,33 < A- ≤ 3,67 A- 

10 3,67 < A ≤ 4,00 A 

(Permendikbud No. 104 Tahun 2014) 

2) Analisis keterampilan komunikasi siswa hasil tes 

Analisis tes keterampilan komunikasi  siswa 

digunakan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan komunikasi. Analisis peningkatan tes 

keterampilan komunikasi siswa dengan 

menggunakan N-Gain (gain score). 

          Peningkatan tes keterampilan komunikasi 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung 

dengan gain score. Skor gain ternormalisasi dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

<g>=  

Keterangan: 

sf          : Skor final (post-test) 

si          : Skor initial (pre-test) 

smaxs : skor maksimal   

    

           Tabel 2. Kriteria N-Gain Ternormalisasi 

         Rentang N-Gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3  Rendah 

             (Hake, 1999) (Riduwan, 2012) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Keterampilan komunikasi siswa hasil laporan 

percobaan 

Keterampilan komunikasi siswa diukur dari 

hasil keterampilan komunikasi siswa selama proses 

pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Argument Driven Inquiry pada 
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laporan percobaan yang telah dibuat oleh siswa. 

Hasil untuk keterampilan komunkasi adalah berupa 

pembuatan laporan dalam bentuk bagan, diagram 

atau grafik dan menyusun laporan secara tertulis 

(Permendikbud No. 58 tahun 2014). Hasil yang 

diperoleh menunjukkan nilai keterampilan 

komunikasi siswa dari laporan percobaan 

menunjukkan terdapat peningkatan hasil rata-rata 

nilai siswa pada pertemuan pertama dan pertemuan 

kedua. Pada pertemuan pertama diperoleh rata-rata 

nilai sebesar 3,44 dan pada pertemuan kedua 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,53 dengan 

predikat A-. Menurut Suprihatin (2014) 

menyatakan bahwa keterampilan komunikasi sains 

siswa adalah tidak hanya dalam pengertian 

komunikasi lisan, tetapi dalam arti yang lebih luas, 

mengkomunikasikan dapat diartikan sebagai proses 

menyampaikan informasi atau data hasil percobaan 

agar dapat diketahui dan dipahami oleh orang lain.  

Terdapat banyak kegiatan yang dapat 

dilakukan dalam pembelajaran sains untuk 

membantu siswa mengembangkan keterampilan 

proses komunikasi yang efektif. Kegiatan-kegiatan 

tersebut misalnya, melatih membuat laporan 

tertulis; mengamati benda, situasi atau peristiwa, 

berdiskusi, dan presentasi. Keterampilan 

berkomunikasi sains dapat dilatih kepada siswa 

melalui berbagai kegiatan pembelajaran, seperti 

siswa melakukan pengamatan dalam praktikum 

yang hasilnya dituangkan ke dalam laporan 

praktikum dan diinterpretasikan dalam berbagai 

bentuk seperti halnya tabel, grafik, dan sebagainya 

(Supriatin dkk, 2014). 

2) Keterampilan komunikasi siswa hasil tes 

Pengujian dengan menggunakan N-Gain atau 

gain score dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

keterampilan komunikasi siswa dengan penerapan 

model pembelajaran Argument Driven Inquiry dari 

hasil pre-test dan post-test. Dari hasil N-Gain 

diperoleh skor sebesar 0,7 dalam kategori tinggi. 

Sedangkan peningkatan keterampilan komunikasi 

setiap siswa berada pada ketegori sedang sampai 

tinggi. Peningkatan keterampilan komunikasi siswa 

yang berkategori sedang mempunyai persentase 

sebesar 57% dan berkategori tinggi mempunyai 

persentase sebesar 43%. Menurut Budiati (2013) 

menyatakan bahwa kemampuan komunikasi adalah 

salah satu keterampilan yang dapat digunakan 

sebagai indikator keberhasilan dan peningkatan 

kualitas proses belajar siswa.   

Berdasarkan hasil N-Gain, dapat diketahui bahwa 

model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan 

komunikasi siswa. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Demircioglu dan Ucar (2012) yang 

menyatakan bahwa di dalam model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry siswa dapat berbagi 

temuan mereka dengan siswa lain sehingga mereka 

bisa mengembangkan kemampuan komunikasi dan 

menulis. Sedangkan, menurut Walker (2011) 

menyatakan bahwa model pembelajaran Argument 

Driven Inquiry merupakan model pembelajaran 

berbasis laboratorium yang dapat meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan siswa dengan 

berpartisipasi dalam argumentasi ilmiah melalui 

kegiatan membaca dan menulis. 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan 

dapat disimpulkan bahwa  bahwa:  

1) Keterampilan komunikasi siswa dari hasil 

menulis laporan percobaan diperoleh skor rata-

rata pada pertemuan I sebesar 3,44 dengan 

predikat B+ dan pada pertemuan II diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 3,53 dengan predikat A-.  

2) Peningkatan keterampilan komunikasi siswa 

setelah menggunakan model pembelajaran 

Argument Driven Inquiry dengan skor N-Gain 

sebesar 0,7 dalam kategori tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

terdapat beberapa saran yaitu meliputi : 

1. Dalam kegiatan praktikum/ penyelidikan 

alokasi waktu perlu diperhatikan agar lebih 

efektif dan efisien. 

2. Model pembelajaran Argument Driven Inquiry 

dapat digunakan untuk materi yang lain yang 

terdapat kegiatan praktikum. 
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